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RINGKASAN

SALONA, 223020401050. Perlakuan Metabolit Sekunder Dari Cendawan
Endofit Tanaman Terong Asam Dan Terong Pipit Terhadap Rhizoctonia
solani Pada Benih Padi. Dibawah bimbingan ADRIANSON AGUS DJAYA dan
RAHMAWATI BUDI MULY ANI.

Padi adalah bahan makanan penting yang menyediakan karbohidrat untuk 95 persen
dari warga Indonesia, dengan rata-rata konsumsi sebesar 114,6 kilogram per orang
setiap tahun (Qadir et al., 2024). Target untuk produksi padi nasional pada tahun
2025 adalah 32,8 juta ton gabah kering giling, namun hal ini menghadapi banyak
tantangan dari berbagai masalah, salah satunya adalah serangan hama dan penyakit
tanaman (Rusman et al., 2024). Penyakit rebah semai (damping off) yang
disebabkan oleh Rhizoctonia solani merupakan penyakit penting pada tanaman
padi. Tingkat keparahan serangan R. solani dilaporkan antara 6,2% sampai 52,8%
(Nuryanto et al., 2011). Metabolit sekunder adalah senyawa kimia yang dihasilkan
oleh tumbuhan dan bervariasi antara spesies yang berbeda. Senyawa tersebut
berfungsi sebagai mekanisme pertahanan terhadap ancaman dari organisme lain dan
kondisi lingkungan.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktor tunggal dengan 5 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali, maka
diperoleh 25 satuan percobaan yang dilakukan perendaman 30 benih pada setiap
perlakuan menggunakan volume 50 ml metabolit sekunder dari cendawan endofit
terong asam dan terong pipit yaitu Paecilomyces sp, Cylindrocephalum sp,
Pseudallescheria, Cephalosporium sp.

Hasil penelitian menunjukkan metabolit sekunder dari 2 cendawan endofit tanaman
terong asam dan 2 cendawan endofit tanaman terong pipit menunjukkan aktivitas
antagonis terhadap penghambatan cendawan Rhizoctonia solani yang dibuktikan
pada parameter daya kecambah (%) benih yang relatif tinggi pada setiap perlakuan
dan tidak berbeda nyata satu sama lain, dengan kisaran antara 97% hingga 100%.
Aplikasi metabolit sekunder cendawan endofit mampu menginduksi ketahanan
benih atau bibit padi terhadap serangan Rhizoctonia solani berdasarkan pengamatan
intensitas penyakit (%) dan kejadian penyakit (%) yang paling rendah yaitu pada
perlakuan Pseudallesceria (E3) sebesar 38,14% pada 3 MST, sedangkan perlakuan
Paecilomyces sp. (E1), Cephalosporium (E4), dan Cylindrocephalum sp. (E2),
masing-masing menghasilkan intensitas dan kejadian penyakit sebesar 41,23%,
45,33%, dan 45,96%. Selanjutnya berdasarkan tingkat efikasi perlakuan E3 masih
menunjukkan tingkat efikasi tertinggi sebesar 47%, diikuti E1 sebesar 42%, E4
sebesar 32%, dan E2 sebesar 31% di waktu 3 MST.



ABSTRACT

TREATMENT OF SECONDARY METABOLITES FROM ENDOPHYTIC
FUNGI OF ASAM EGGPLANT AND PIPIT EGGPLANT PLANTS
AGAINST Rhizoctonia solani IN RICE SEEDS

SALONA

This study aimed to evaluate the secondary metabolites produced by endophytic
fungi isolated from acid eggplant (Solanum lasiocarpum Dunal) and turkey berry
(Solanum torvum) for their potential as biological agents against Rhizoctonia solani.
The findings are expected to provide scientific information on the use of endophytic
fungal secondary metabolites as an environmentally friendly seed treatment for rice.
The research was conducted from March to June 2026 at the Plant Pest and Disease
Laboratory and the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, University of
Palangka Raya. A Completely Randomized Design (CRD) with a single factor was
employed, consisting of five treatments and five replications, resulting in 25
experimental units. Each experimental unit consisted of 30 rice seeds immersed in
50 mL of secondary metabolites produced by Paecilomyces sp., Cylindrocephalum
sp., Cephalosporium sp., and Pseudallescheria sp., with untreated seeds serving as
the control. The results indicated that the secondary metabolites produced by
endophytic fungi isolated from sour eggplant (Solanum lasiocarpum Dunal) and
turkey berry (Solanum torvum Sw.) effectively inhibited the growth of Rhizoctonia
solani. Furthermore, all treatments maintained high seed viability, with germination
percentages ranging from 97% to 100%, and no significant differences were
detected among the treatments. Application of the secondary metabolites also
enhanced the resistance of rice seedlings against Rhizoctonia solani, as
demonstrated by reduced disease incidence and disease intensity compared with the
control. The Pseudallescheria sp. treatment (E3) produced the lowest disease
intensity (38.14%) at three weeks after planting, followed by Paecilomyces sp. (E1)
at 41.23%, Cephalosporium sp. (E4) at 45.33%, and Cylindrocephalum sp. (E2) at
45.96%. In addition, the E3 treatment exhibited the highest disease control efficacy
(47%), followed by E1 (42%), E4 (32%), and E2 (31%) at 3 weeks.

Keywords: rice seeds, endofit fungi, secondary metabolites, Rhizoctonia solani.



ABSTRAK

PERLAKUAN METABOLIT SEKUNDER DARI CENDAWAN ENDOFIT
TANAMAN TERONG ASAM DAN TERONG PIPIT TERHADAP
Rhizoctonia solani PADA BENIH PADI

SALONA

Penelitian ini bertujuan untuk menguji metabolit sekunder dari cendawan endofit
yang diperoleh dari isolasi jaringan terong asam dan terong pipit yang memiliki
aktivitas biopestisida terhadap patogen Rhizoctonia solani yang selanjutnya dapat
dijadikan salah satu informasi alternatif untuk perlakuan benih padi menggunakan
biopestisida yang ramah lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
hingga Juni 2026, bertempat di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian Kehutanan dan Perikanan, Universitas Palangka Raya dan Lahan
Percobaan Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian
Kehutanan dan Perikanan, Universitas Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 5 perlakuan yang diulang
sebanyak 5 kali, maka diperoleh 25 satuan percobaan yaitu perendaman 30 benih
pada setiap perlakuan menggunakan volume 50 ml metabolit sekunder dari
cendawan endofit terong asam dan terong pipit yaitu Paecilomyces sp,
Cylindrocephalum sp, Pseudallescheria, Cephalosporium sp. Hasil penelitian
menunjukkan metabolit sekunder dari cendawan endofit tanaman terong asam dan
tanaman terong pipit memiliki aktivitas antagonis terhadap penghambatan
cendawan Rhizoctonia solani yang dibuktikan pada parameter daya kecambah (%)
benih yang relatif tinggi pada setiap perlakuan dan tidak berbeda nyata satu sama
lain, dengan kisaran antara 97% hingga 100%. Aplikasi metabolit sekunder
cendawan endofit mampu menginduksi ketahanan benih atau bibit padi terhadap
serangan Rhizoctonia solani berdasarkan pengamatan intensitas penyakit (%) dan
kejadian penyakit (%) yang paling rendah yaitu pada perlakuan Pseudallesceria
(E3) sebesar 38,14% pada 3 MST, sedangkan perlakuan Paecilomyces sp. (E1),
Cephalosporium (E4), dan Cylindrocephalum sp. (E2), masing-masing
menghasilkan intensitas penyakit sebesar 41,23%, 45,33%, dan 45,96%.
Selanjutnya berdasarkan tingkat efikasi perlakuan E3 masih menunjukkan tingkat
efikasi tertinggi sebesar 47%, diikuti E1 sebesar 42%, E4 sebesar 32%, dan E2
sebesar 31% di waktu 3 MST.

Kata kunci: benih padi, cendawan endofit, metabolit sekunder, Rhizoctonia solani.
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